Bombana Jalin Kemitraan
Strategis dengan IPB untuk
Majukan Daerah

Jakarta, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana resmi menjalin kerja
sama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) dalam bidang pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Kesepakatan tersebut ditandai dengan
penandatanganan nota kesepahaman oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si dan Rektor IPB Prof. Dr. Arif Satria, SP., M.Si, yang berlangsung di Yuan
Garden Hotel, Jakarta Pusat, Kamis (3/7/2025).

Kerja sama ini mencakup sejumlah aspek strategis yang berfokus pada
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya aparatur pemerintah
daerah, serta pendampingan teknis bagi petani dan nelayan. Selain itu, IPB dan
Pemkab Bombana juga sepakat mendorong penguatan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) berbasis potensi lokal, pengembangan lumbung padi, dan
riset terpadu untuk mendukung ketahanan pangan daerah.

Penandatanganan kerja sama ini turut dihadiri oleh jajaran pejabat Pemerintah
Kabupaten Bombana, civitas akademika IPB, serta pejabat fungsional dan
administrator lingkup Pemkab Bombana.

Bupati Bombana, Burhanuddin, mengatakan bahwa kemitraan ini merupakan
langkah konkret pemerintah daerah dalam mempercepat pembangunan yang
berakar pada kekuatan lokal dan didukung oleh inovasi keilmuan.

“Kami percaya bahwa membangun daerah tidak bisa dilakukan sendiri. Kemitraan
dengan perguruan tinggi seperti IPB adalah langkah maju yang sangat strategis.
Dengan kerja sama ini, kita membuka akses lebih luas pada pengetahuan,
teknologi, dan peningkatan kualitas SDM,” ujar Burhanuddin di sela-sela acara.

Burhanuddin juga menekankan bahwa kolaborasi ini akan menjadi landasan bagi
program-program kolaboratif yang berkelanjutan. Pemerintah daerah
menargetkan agar setiap poin kerja sama yang tertuang dalam kesepakatan dapat
segera diimplementasikan secara bertahap melalui perencanaan lintas sektor.
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“Fokus kita bukan hanya pada hasil jangka pendek, tapi juga dampak jangka
panjang yang bisa dirasakan langsung oleh masyarakat. Petani, nelayan, pelaku
UMKM, hingga aparatur pemerintahan harus merasakan manfaat nyata dari kerja
sama ini,” imbuhnya.

Sementara itu, Rektor IPB, Arif Satria, menyambut baik kolaborasi ini dan
menyatakan kesiapan IPB untuk mendukung pengembangan daerah berbasis
inovasi dan pendekatan ilmiah. Ia menilai Kabupaten Bombana memiliki potensi
besar di sektor pertanian, kelautan, dan UMKM yang bisa dikembangkan lebih
lanjut melalui pendekatan berbasis riset.

“IPB siap mendampingi Bombana untuk melahirkan solusi berbasis ilmu
pengetahuan. Potensi Bombana sangat besar, tinggal bagaimana kita bersama-
sama mengelolanya secara bijak dan inovatif,” kata Arif Satria.

IPB, kata Arif, akan menurunkan tim ahli lintas bidang untuk merancang program
teknis yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik wilayah Bombana. Di
antaranya riset pengembangan varietas lokal, pelatihan untuk petani dan pelaku
UMKM, serta asistensi penyusunan kebijakan berbasis data.

Kolaborasi ini juga akan membuka ruang magang, KKN tematik, dan kegiatan
pengabdian masyarakat lainnya yang dapat memperkuat keterhubungan antara
kampus dan masyarakat di tingkat akar rumput.

Pemkab Bombana menargetkan agar hasil kerja sama ini tidak hanya berdampak
pada penguatan struktur ekonomi daerah, tetapi juga menumbuhkan budaya
inovasi dan literasi sains di kalangan masyarakat.

Melalui kerja sama ini, Pemkab Bombana berharap dapat mempercepat
terwujudnya daerah yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan, sejalan
dengan visi pembangunan agrominapolitan yang menjadi arah kebijakan utama
Kabupaten Bombana ke depan.




Kelompok Tani Success Together
Cetak Prestasi Kakao di Mataiwoi

Kolaka Utara, sultranet. com - Sabtu (4/11/2023) - Penjabat Bupati Kolaka
Utara mengunjungi Desa Mataiwoi untuk meninjau secara langsung pencapaian
inovatif Kelompok Tani Success Together dalam mengembangkan budidaya kakao
dengan sumber daya terbatas. Kunjungan ini sekaligus menggarisbawahi
pentingnya penguasaan sektor hulu dan hilir serta pemasaran dalam industri
kakao sebagai langkah strategis peningkatan kesejahteraan petani di daerah
tersebut.

Dalam kunjungan yang dilaksanakan di tengah hamparan lahan pertanian seluas
3 hektar, pejabat daerah menyaksikan secara nyata metode pengolahan kakao
yang mengandalkan inovasi sederhana. Dengan penggunaan teknologi terbatas,
kelompok tani mampu menghasilkan 1.000 kg kakao per minggu atau sekitar 1,3
ton per bulan. Mengingat harga rata-rata Rp20.000 per kilogram, pendapatan
petani mencapai Rp26 juta setiap bulannya, yang jika dihitung selama setahun,
berpotensi menghasilkan sekitar Rp312 juta. Pencapaian ini dianggap sebagai
bukti nyata bahwa kreativitas dan kerja keras dapat mengoptimalkan potensi
pertanian meski dengan dana yang terbatas.

Kelompok tani di Mataiwoi menerapkan metode inovatif seperti penggunaan
insektisida dalam botol sebagai upaya sederhana mengusir hama pengganggu
tanaman. Selain itu, mereka juga merancang sistem pembungkusan buah kakao
secara cermat untuk menjaga kualitas dan nilai jual produk. Teknik-teknik
sederhana tersebut telah membantu petani memaksimalkan hasil panen serta
membuka peluang pemasaran yang lebih luas, baik di pasar lokal maupun
regional.

Penjabat Bupati menekankan pentingnya sinergi antara pengelolaan hulu dan
hilir dalam rantai produksi kakao. Upaya kolaboratif antara petani dan pihak
pembeli diharapkan dapat menciptakan stabilitas harga, meningkatkan daya
saing, dan memastikan kesinambungan industri kakao di Kolaka Utara. Selain itu,
pejabat daerah juga mendorong agar sektor pertanian semakin diminati oleh
generasi muda melalui dukungan pendidikan dan pelatihan pertanian. Langkah
ini dianggap penting untuk membangun regenerasi petani yang mampu
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melanjutkan tradisi serta menerapkan inovasi di masa mendatang.

Penjabat Bupati pun mengajak agar model kerja Kelompok Tani Success Together
di Mataiwoi dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain. “Kita perlu mengembalikan
semangat gotong royong yang dulu menjadi kunci sukses dalam pertanian.
Dengan sistem kerja bersama, potensi pertanian di setiap daerah bisa
dikembangkan secara maksimal,” jelasnya dalam penjelasan singkat mengenai
pentingnya kolaborasi antarwarga dalam mengelola sektor pertanian.

Dalam kesempatan itu, Ketua Kelompok Tani Success Together, Syamsuddin S.Ip,
mengungkapkan bahwa lokasi di Mataiwoi telah berkembang menjadi pusat
pembelajaran pengolahan kakao. Ia menambahkan bahwa kelompoknya membuka
pintu bagi masyarakat Kolaka Utara yang ingin mendalami teknik budidaya kakao
dengan metode yang telah terbukti efektif. Syamsuddin juga mengakui bahwa
kendala sarana pendukung masih menjadi tantangan, terutama terkait
ketersediaan pupuk yang sulit diperoleh tanpa persyaratan administrasi seperti
kartu keluarga (KK) dan keanggotaan resmi dalam kelompok tani. Ia juga
menyebutkan kebutuhan akan mesin pencacah organik untuk menghasilkan
pupuk berkualitas sebagai salah satu prioritas peningkatan fasilitas.

Wakil Ketua DPRD Kolaka Utara, Agusdin S.Kom, memberikan dukungan penuh
terhadap inisiatif kelompok tani tersebut. Ia menilai bahwa semangat gotong
royong yang kini kembali tumbuh di antara petani adalah modal utama untuk
merevitalisasi sektor pertanian. “Mereka yang tergabung dalam kelompok ini
menjadi virus ke desa-desa lainnya, agar bisa mengadopsi sistem Success
Together. Semangat gotong royong yang mereka tunjukkan adalah kunci untuk
kesuksesan,” ujarnya dengan penuh semangat.

“Jika saya melihat hasil dari perkebunan masyarakat di lahan seluas 3 hektar
yang mampu menghasilkan 1.000 kg per minggu, atau sekitar 1,3 ton per bulan,
dengan harga rata-rata Rp20.000 per kilogram, maka pendapatan petani
mencapai Rp26 juta per bulan. Dalam setahun, pendapatan tersebut mencapai
sekitar Rp312 juta. Ini adalah pencapaian luar biasa,” ungkap Penjabat Bupati
dengan antusias.

“Lokasi di Mataiwoi telah menjadi tempat belajar pengolahan kakao dengan
teknologi yang telah terbukti. Kami terbuka untuk masyarakat yang ingin
mempelajari pengembangan kakao, meskipun kami menghadapi kendala pada



sarana pendukung seperti pupuk dan mesin pencacah organik,” tutur Syamsuddin
S.Ip dengan penuh keyakinan.

“Mereka yang tergabung dalam kelompok ini menjadi virus ke desa-desa lainnya,
agar bisa mengadopsi sistem Success Together. Semangat gotong royong yang
mereka tunjukkan adalah kunci untuk kesuksesan,” tambah Agusdin S.Kom,
menekankan pentingnya tradisi kerja bersama yang telah lama menjadi kekuatan
dalam pertanian.

Kunjungan ke Desa Mataiwoi ini tidak hanya menginspirasi para petani untuk
terus berinovasi dalam menghadapi keterbatasan sumber daya, tetapi juga
membuka peluang bagi masyarakat setempat untuk belajar dan mengadopsi
model pertanian yang berkelanjutan. Di tengah tantangan global dalam sektor
pertanian, inisiatif seperti yang dilakukan Kelompok Tani Success Together di
Mataiwoi menjadi harapan baru bagi peningkatan ekonomi lokal melalui
pemanfaatan sumber daya yang ada secara optimal. Pemerintah daerah
diharapkan dapat terus mendukung inisiatif serupa, sehingga semangat gotong
royong dan inovasi dalam pertanian dapat menyebar ke seluruh pelosok Kolaka
Utara.

Kelompok tani ini telah membuktikan bahwa dengan inovasi sederhana dan kerja
keras, keterbatasan dana bukanlah penghalang untuk mencapai hasil yang
maksimal. Keberhasilan mereka menjadi contoh bahwa pertanian modern tidak
selalu bergantung pada teknologi canggih, melainkan juga pada semangat,
kreativitas, dan kerja sama yang solid antarwarga.



